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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Rentabilitas, Likuiditas dan 

Solvabilitas terhadap Return saham. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufacture yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sample penelitian yang dipakai adalah 

pada sektor industri di Bursa Efek Indonesia tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016, sample 

penelitian yang dipakai adalah pada sektor industri di Bursa Efek Indonesia tahun 2012, 2013, 2014, 

2015 dan 2016 dengan menggunakan teknik purposive sampling. Adapun metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

mengidikasikan bahwa Rentabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh 

terhadap Return Saham, Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

terhadap Return Saham, Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap Return Saham. 

 Kata Kunci : Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Return saham 

 

Abstract - This study aims to determine the effect of Ratios of Rentability, Liquidity and Solvency 

to Return shares. Population used in this research is manufacture company which go public in 

Indonesia Stock Exchange (BEI). The research samples used in the industry sector in Indonesia 

Stock Exchange in 2012, 2013, 2014, 2015 and 2016, research sample used in the industry sector in 

Indonesia Stock Exchange in 2012, 2013, 2014, 2015 and 2016 by using purposive sampling 

technique . The method of data analysis used in this study is multiple linear regression analysis. The 

results of this study indicate that the profitability measured by Return On Equity (ROE) does not 

affect the Stock Return, Liquidity measured by Current Ratio (CR) has no effect on Stock Return, 

Solvency as measured by Debt to Equity Ratio (DER) Stock. 

        Keywords: Profitability, Liquidity, Solvency, Stock Return 
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I. PENDAHULUAN 

Pada dunia bisnis yang sedang memasuki era globalisasi mengakibatkan persaingan semakin 

berat, sehingga perusahaan dituntut senantiasa berproduksi secara efisien bila ingin memiliki 

keunggulan daya saing. Perkembangan ekonomi yang tidak stabil mengakibatkan kelangsungan 

perusahaan-perusahaan di Indonesia menjadi tidak menentu. Apalagi dengan adanya krisis 

ekonomi yang dampaknya sampai saat ini masih belum berakhir, membuat ruang gerak 

perusahaan semakin sempit. Perusahaan menjadi kesulitan untuk dapat terus tumbuh dan 

berkembang dalam upaya pencapaian tujuan, yaitu memaksimumkan nilai perusahaan, yang juga 

berarti memaksimumkan kekayaan pemegang saham. 

Investor yang akan melakukan investasi dengan membeli saham di pasar modal akan 

menganalisis kondisi perusahaan terlebih dahulu agar investasi yang dilakukannya dapat 

memberikan keuntungan (return). Faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan menanggung 

risiko atas investasi yang dilakukannya merupakan return. Tujuan utama investor dalam 

berinvestasi adalah memaksimalkan return tanpa melupakan faktor risiko investasi yang 

dihadapinya. Return menurut Irham Fahmi (2012) adalah keuntungan yang diperoleh oleh 

perusahaan, individu dan instansi dari hasil kebijakan investasi yang dilakukannya.  

Semakin banyaknya perusahaan yang menjual sahamnya di pasar modal menyebabkan investor 

mempunyai banyak pilihan dalam menginvestasikan dananya pada saham tersebut, baik pada satu 

saham atau beberapa saham yang dikeluarkan perusahaan, dengan harapan mendapatkan return 

yang maksimal baik yang berupa deviden maupun capital gain yang lebih besar atau paling tidak 

sama dengan hasil yang diharapkan (expected return). Seorang investor akan memilih investasi 

yang menjanjikan tingkat pengembalian yang tinggi, karena itulah seringkali investor 

mengabaikan tingkat risiko yang mungkin dihadapi. 

Lamanya seorang investor menahan dananya pada saham tertentu untuk waktu tertentu 

merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Dikarenakan pada investor atau pemilik saham bebas 

untuk memilih jenis saham selain besar dan lamanya memegang financial asset tersebut. Tentu 

dengan pertimbangan untuk mengurangi risiko sampai serendah-rendahnya untuk mendapatkan 

gain yang optimal. Analisis terhadap berbagai faktor yang berkenaan dengan investasi harus 

selalu dilakukan, diantaranya dengan menggunakan analisis rasio keuangan untuk mengetahui 

kinerja perusahaan yang akan difokuskan pada keuangan perusahaan dan risiko yang mungkin 

timbul atas investasi yang ditanamkan. 

Seorang manajer harus dapat memahami kondisi keuangan perusahaannya, karena pada dasarnya 

kondisi keuangan tersebut akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaannya secara 

keseluruhan. Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui kondisi keuangan, dalam hal ini 

tingkat kesehatan suatu perusahaan adalah laporan keuangan yang disusun pada setiap akhir 

periode yang berisi pertanggung jawaban dalam bidang keuangan atas berjalannya suatu usaha. 

Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan dapat digunakan alat analisis yang 

disebut analisis rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan alat yang dinyatakan dalam arti 

relatif maupun absolut yang menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu dengan angka 

yang lainnya dalam laporan keuangan. Analisis laporan keuangan akan memberikan hasil yang 

terbaik jika digunakan dalam suatu kombinasi untuk menunjukan suatu perubahan kondisi 

keuangan atau kinerja operasional selama periode tertentu, lebih lanjut dapat memberikan 

gambaran suatu trend dan pola perubahan, yang pada akirnya bisa memberikan indikasi adanya 



risiko dan peluang bisnis (Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Mabruroh (2004) 

melakukan penelitian tentang manfaat dan pengaruh rasio keuangan dalam analisis kinerja 

keuangan pada perusahaan go public yang tercatat di bursa efek pada tahun 2000. Alat analisis 

yang digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

keuangan secara parsial dan berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

Rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan sebelum pajak 

dengan modal rata-rata yang digunakan, maka dengan rentabilitas tinggi mencerminkan efisiensi 

perusahaan yang tinggi. Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur tingkat kembalian 

perusahaan atau efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan ekuitas (shareholder’s equity) yang dimiliki oleh perusahaan (Brigham, 2001). 

Menurut Herlambang (2003) semakin tinggi nilai ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan 

menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. 

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban finansial jangka pendek yang berupa hutang– hutang jangka pendek. 

Menurut Kasmir (2012), rasio likuiditas adalah: “rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan kata lain, rasio likuiditas 

befungsi untuk menunjukan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang segera jatuh tempo”  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya sehingga lebih 

menyeluruh. Menurut Kasmir (2012), “rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya” 

sedangkan menurut Hanafi dan Abdul Halim (2009), “rasio solvabilitas yaitu rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian secara umum untuk mengetahui pengaruh dari rasio rentabilitas,likuiditas 

dan solvabilitas terhadap return saham adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Rentabilitas terhadap Return Saham. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Return Saham. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas terhadap Return Saham. 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini sangat berguna karena memberikan gambaran, memperluas wawasan serta 

untuk dapat membandingkan antara teori return saham dalam laporan keuangan yang telah di 

terima dengan yang terjadi dalam praktek. 



2. Bagi Investor  

Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi investor sebagai bahan informasi dan 

pertimbangan sebelum melakukan investasi. 

3. Bagi Perusahaan  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi manajemen perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

II. URAIAN PENELITIAN 

Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas 

 Rasio Rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. Profitabilitas jga mempunyai hubungan positif dengan deviden pay out ratio, karena 

semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin besar deviden yang di bagikan perusahaan kepada 

investor (Abdul, 2010). Rasio rentabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROE. Return on Equity 

merupakan rasio antara laba perusahaan setelah pajak terhadap modal saham sendiri. Rasio yang ideal 

adalah 20% (Prawironegoro 2006). 

                 (   )   
   

            
      

Rasio Likuiditas 

 Rasio-rasio likuiditas adalah suatu rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya yang harus dipenuhi. Likuiditas tidak hanya 

berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkenaan dengan 

kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Rasio Likuiditas  dalam 

penelitian ini menggunakan Current Ratio. CR adalah Rasio antar aktiva lancar dan hutang lancar 

terhadap kewajiban jangka pendek peruahaan. Rasio yang ideal adalah 200% (Prawironegoro, 2006). 

               
              

                  
 

Rasio Solvabilitas atau Leverage 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan 

menggunakan total hutangnya (Husnan, 2009). Rasio Solvabilitas  dalam penelitian ini menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang membandingkan Antara total 

hutang dengan total modal sendiri. Rasio ini menjamin hutang yang di terima kreditur dengan modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio yang ideal 100% (Prawironegoro, 2006). 

                     (   )  
            

                   
 

 

Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2012:172) Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula 

dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya 

perusahaan.  



 Rasio ini tidak digunakan karena dalam penelitian ini tidak menggunakan rasio aktivitas untuk 

mengukur kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan dengan ketiga rasio tersebut tujuan penelitian sudah 

tercapai tanpa menambahkan rasio yang lain. disamping itu pada penelitian ini tidak bertujuan untuk 

menghitung perputaran pada kinerja keuangan, sehingga rasio aktivitas tidak digunakan. 

 

Return Saham 

Return saham adalah hasil keuntungan (capital gain) atau kerugian (capital loss) yang di peroleh 

dari hasil investasi atau trading saham dalam kurun waktu tertentu. Return saham dapat di hitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

              
        

    
 

 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi dan sample 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan go public yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sample penelitian yang dipakai adalah pada sektor industri di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016. 

Teknik pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu 

teknik dalam penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan 

sampel merupakan perusahaan yang mematuhi keriteria sebagai berikut: 

a. Merupakan perusahaan manufaktur yang telah go public sejak tahun 2012-2016 

b. Menerbitkan Laporan keuangan lengkap dari tahun 2012-2016. 

 

Metode Analisis Data  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yaitu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel tidak bebas (Y). 

Model dalam analisis regresi linier berganda ini adalah: 

Yreturn saham =  b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana : 

 Y = Return Saham 

 b  = Koefisien regresi dari variabel X 

 X1 = ROE 

 X2 = CR 

 X3 = DER 

  e = Error 

Pengujian Hipotesis dengan Uji Parsial (Uji t) 

 Pembuktian hipotesis dapat pula menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel independen (X) secara parsial atau individual terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali, 2005). 

Analisis Koefisien Determinasi Berganda (Adj.R
2
) 



Uji koefisien determinasi R
2 

digunakan untuk menjelaskan proporsi variabel terikat yang mampu 

dijelaskan oleh variasi variabel bebasnya. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel 

bebas dalam menjalankan variabel terikat sangat terbatas (Ghozali, 2005). 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian diolah dan dianalisis menggunakan alat statistik 

yaitu statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 

yang terdapat dalam penelitian. Pengujian statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai variabel yang akan diteliti. Pengolahan statistik deskriptif menunjukkan mengenai ukuran 

sampel yang diteliti, rata-rata (mean), simpangan baku (standard deviation), maksimum, dan minimum 

dari masing-masing variabel. 

Analisis Regresi  

Model regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yang terdiri dari Rasio 

Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 

Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

1. Pengaruh ROE terhadap Return Saham 

H0 : b1 = 0 Tidak ada pengaruh ROE terhadap Return Saham 

H1 : b1 ≠ 0 Ada pengaruh ROE terhadap Return Saham 

  Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, diperoleh nilai p-

value hasil uji-t dari variabel ROE sebesar 0,945. Dikarenakan nilai p-value lebih besar dari 

tingkat signifikan  = 5% atau (0,945 > 0,05), maka Ho diterima; yang berarti tidak ada 

pengaruh ROE terhadap Return Saham. 

2. Pengaruh CR terhadap Return Saham 

H0 :b2 = 0  Tidak ada pengaruh CR terhadap Return Saham  

H2 :b2 ≠ 0 Ada pengaruh CR terhadap Return Saham 

 Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, diperoleh nilai p-

value hasil uji-t dari variabel CR sebesar 0,029. Dikarenakan nilai p value lebih besar dari 

tingkat signifikan  = 5% atau (0,029 < 0,05), maka Ho ditolak ; yang berarti ada pengaruh 

CR terhadap Return Saham.  

3. Pengaruh DER terhadap Return Saham 

H0 : b3 = 0 Tidak ada pengaruh DER terhadap Return Saham 

H3 : b3 ≠ 0 Ada pengaruh DER terhadap Return Saham 

  Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, diperoleh nilai p-

value hasil uji-t dari variabel DER sebesar 0,001. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari 

tingkat signifikan  = 5% atau (0,001 < 0,05), maka Ho ditolak; yang berarti ada pengaruh 

DER terhadap Return Saham. 

 

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi  

Koefisien korelasi digunakan untuk melihat seberapa erat hubungan antar variabel sedangkan 

Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil koefisien korelasi dan koefisien determinasi ditunjukkan bahwa nilai R sebesar 

0,134 menunjukkan bahwa variabel Rasio Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas bersama-sama berkorelasi 

sebesar  0,134 terhadap Return Saham. Nilai adjusted R square (R
2
) sebesar 0,119 menunjukkan bahwa 

besarnya peran atau kontribusi variabel Rasio Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas terhadap Return 



Saham sebesar 11,9% sedangkan sisanya 81,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga variabel di 

atas. 

 

V. PENUTUP 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rentabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return Saham.  

2. Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return Saham.  

3. Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return Saham.  

SARAN 

 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk penelitian lanjutan menggunakan sektor lain selain sektor manufaktur yang 

digunakan dalam penelitian, guna membandingkan faktor-faktor yang mempengaruhi return 

saham dipandang dari rasio rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai adjusted R square (R
2
) sebesar 0,119 menunjukkan 

bahwa besarnya peran atau kontribusi variabel Rasio Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas 

terhadap Return Saham sebesar 11,9% sedangkan sisanya 88,1% dijelaskan oleh variabel lain. 

Dengan demikian dapat disarankan untuk penelitian lanjutan dapat mencari variable lain yang 

mempengaruhi nilai return saham diluar variabel yang diteliti, seperti company size. 
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